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MOTTO 

 

 

 

Allah SWT berfirman 

 ”اِنْ اَحْسَنْتُمْ اَحْسَنْتُمْ لِاَنْفُسِكُمْ  ۗ وَاِنْ اَسَأْتُمْ فَلَهَا“

Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu 

sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu 

untuk dirimu sendiri. 

-QS. Al-Isra”: ayat 7-
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Ahmad, Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 

2011), hlm. 282. 
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ABSTRAK 

Alwi Arifianto, “Hubungan Antara Religiusitas dengan Interaksi 

Sosial Teman Sebaya Peserta didik kelas III SD Muhammadiyah 

Karangbendo Yogyakarta”. Skripsi.Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Seberapa tinggi 

religiusitas peserta didik kelas III SD Muhammadiyah Karangbendo 

Yogyakarta, (2) Seberapa kuat interaksi sosial teman sebaya peserta 

didik kelas III SD Muhammadiyah Karangbendo Yogyakarta, dan (3) 

Hubungan antara religiusitas dengan interaksi sosial teman sebaya 

peserta didik kelas III SD Muhammadiyah Karangbendo Yogyakarta. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dan berlokasi di SD Muhammadiyah 

Karangbendo Yogyakarta. Dalam penelitian ini terdiri dari dua 

variabel, yaitu variabel religiusitas (X), dan variabel interaksi sosial 

(Y).  Penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data berupa 

angket/kuisioner dan mengambil sampel sebanyak 55 responden dari 

kelas III A dan III B. Angket terdiri atas 15 butir variabel (X), dan 12 

butir untuk variabel (Y). Penelitian ini menggunakan rumus korelasi 

product moment pearson. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Religiusitas peserta 

didik kelas III di SD Muhammadiyah Karangbendo Yogyakarta secara 

umum dikategorikan tinggi, yaitu sebesar 61,18%, 2) Interaksi sosial 

peserta didik kelas III di SD Muhammadiyah Karangbendo 

Yogyakarta secara umum dikategorikan tinggi, yaitu sebesar 50,90 %, 

3) Nilai koefisien korelasi produc moment rxy sebesar (rxy = 0,749, p = 

0,00 < 0,05 ). Dengan demikian kesimpulannya adalah (Ha) diterima, 

dan hipotesis nihil (Ho) ditolak yang berarti bahwa terdapat hubungan 

antara religiusitas dengan interaksi sosial teman sebaya. Religiusitas 

seseorang menunjuk pada ketaatan dan komitmen seseorang terhadap 

agamanya, artinya keberagamaan seseorang pada dasarnya lebih 

menunjukkan pada proses-proses internalisasi nilai-nilai agama yang 

kemudian menyatu dalam diri individu membentuk perilaku sehari-

hari peserta didik. Religiusitas mempengaruhi interaksi sosial peserta 

didik, hal ini menunjukkan bahwa jika peserta didik religiusitasnya 

tinggi maka akan berdampak positif terhadap interaksi sosial antar 

teman sebaya. Dalam proses interaksi sosial dengan teman sebaya di 

sekolah, terjadi hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi satu 
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sama lainnya. Proses tersebut berlangsung saat pelaksanaan kegiatan-

kegiatan keagamaan di sekolahan. 

 

 

Kata kunci: Religiusitas, Interaksi Sosial, Teman Sebaya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya manusia adalah makhluk individual, 

sebagaimana yang disebutkan oleh Gerungan bahwa pribadi 

manusia masing-masing merupakan keseluruhan jiwa raga yang 

mempunyai struktur dan kecakapan yang khas yang berarti 

manusia itu memiliki ke khassan masing-masing yang tak bisa 

disamakan satu sama lain meski kembar identik sekalipun. 

Manusia selain sebagai makhluk individual manusia juga sebagai 

makhluk sosial bahkan sebelum lahir manusia sudah mulai 

menjalin hubungan sosial dengan ibunya, serta di dalam 

melakukan hubungan sosial dengan orang lain kita tidak 

mengenyampingkan nilai-nilai individualitas seseorang tersebut.
2
   

Sehubungan dengan tujuan pendidikan, salah satu tugas 

perkembangan peserta didik menurut Havigurst yaitu mencapai 

hubunganbaru yang lebih matang dengan teman sebaya baik pria 

maupun wanita. Pada teori tersebut dijelaskan bahwa salah satu 

tugas perkembangan peserta didik yaitu mencapai peran sosial, 

dalam melaksanakan peran sosial sudah tentu terdapat interaksi 

sosial di dalamnya yang akan menentukan tercapai atau tidak 

peran sosial tersebut.
3
 

                                                           
2
 Dwi, Wulan, Dkk, “Identifikasi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Interaksi Sosial Pada Siswa Kelas Akeslerasi Di SMP N & Kota Jambi”, Jurnal 

Pendidikan, http://repository.unja.ac.id, 2016, hlm. 2. 
3
 Dwi, Wulan, Dkk, “Identifikasi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi..., 

hlm. 2. 

http://repository.unja.ac.id/
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Menurut Bonner dalam Ary H Gunawan interaksi sosial 

adalah suatu hubungan antara dua orang atau lebih, sehingga 

kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau 

memperbaiki kelakuan individu yang lain, dan sebaliknya. 

Kemampuan berinteraksi sosial yang maksimal merupakan salah 

satu tujuan dari proses pembelajaran yang dijalani siswa di 

sekolah. “Jika seorang siswa berinteraksi dengan baik terutama 

dalam belajar maka mereka akan lebih mudah untuk diterima di 

lingkungan sekolah terutama di lingkungan kelas.
4
 ini juga 

meliputi siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata atau 

sering disebut dengan siswa unggul. Di dalam interaksi selalu 

terjadi kontak dan terjalin hubungan antara manusia selaku 

individu dengan individu lainnya. Gillin dan Gillin dalam Elly 

menyatakan bahwa interaksi sosial adalah hubungan antara orang-

orang secara individual, antar kelompok orang, dan orang 

perorangan dengan kelompok.
5
 

Faktanya banyak kasus peserta didik Sekolah Dasar yang 

menyimpang dari apa yang seharusnya tidak dilakukan oleh 

mereka. Meskipun usia mereka masih tergolong anak-anak. 

Berikut merupakan data kasus perlindungan anak dari tahun 

2011-2016 yang terjadi di Indonesia. 

 

 

 

                                                           
4
 Putra, A, “Interaksi Sosial Siswa Kelas Standar Nasional di SMA Adabiah 

Padang“ skripsi tidak diterbitkan. Padang: BK FIP UNP, 2010, hlm. 4. 
5
 Elly dkk, Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2006), hlm. 91. 
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Tabel I.1 

Data Kasus Perlindungan Anak
6
 

 

No Kasus Perlindungan 

Anak 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 

Jum

lah 

1 Anak Sebagai Pelaku 

Pencurian 
14 92 51 47 81 24 309 

2 Anak Sebagai Pelaku 

Penculikan 
6 27 21 17 6 5 82 

3 Anak Sebagai Pelaku 

Pembunuhan                 
32 46 53 66 36 31 264 

4 Anak Sebagai Pelaku 

Kepemilikan 

Senjata Tajam 

 

21 18 28 46 48 14 175 

5 Anak Sebagai Pelaku 

Kekerasan 

Seksual (Pemerkosaan, 

Pencabulan, 

Sodomi/Pedofilia, 

dsb) 

123 324 247 561 157 86 
1.49

8 

6 Anak Sebagai Pelaku 

Kekerasan 

Psikis (Ancaman, 

Intimidasi, dsb) 

15 11 21 27 22 23 119 

7 Anak Sebagai Pelaku 

Kekerasan 

Fisik (Penganiayaan, 

Pengeroyokan, 

Perkelahian, dsb) 

46 53 76 105 81 62 423 

8 Anak Sebagai Pelaku 

Kecelakaan 

Lalu Lintas 9 86 48 58 52 39 292 

9 Anak Sebagai Pelaku 

Aborsi 6 5 14 21 19 23 88 

 

 

                                                           
6
Bankdata.Kpai.Go.Id/Tabulasi-Data/Data-Kasus-Per-Tahun/Rincian-Data-

Kasus-Berdasarkan-Klaster-Perlindungan-Anak- 2011-2016 diunduh tanggal 26 

Maret 2018 pukul 16.30 WIB. 
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Berdasarkan hasil observasi diperoleh bahwa terjadi 

interaksi yang baik antara peserta didik, para guru serta seluruh 

warga sekolah. Itu semua bisa terjalin interaksi yang baik karena 

adanya kegiatan keagamaan seperti kegiatan TPA yang dimuat 

dalam mata pelajaran wajib di sekolahan tersebut. Di sekolahan 

tersebut juga menerapkan shalat dhuha wajib setelah TPA selesai. 

Dari kegiatan tersebut banyak terjadi interaksi positif dari antar 

siswa, antar siswa dengan guru, dan siswa dengan warga sekolah. 

Interaksi berwujud seperti, saling mengajak teman untuk 

melakukan shalat dhuha bersama, peserta didik tanpa disuruh 

guru sudah bisa mandiri dengan sendirinya untuk melakukan 

shalat dhuha dan jika sudah selesai mereka akan melaporkan 

kalau sudah melakukannya.
7
   

Kegiatan lain yang mencerminkan interaksi sosial antar 

teman sebaya yang positif yaitu: sekolah menerapkan makan 

siang bersama (catering dari sekolah), ada pula yang membawa 

bekal dari rumah masing-masing. Saat peserta didik makan siang 

bersama, guru menyiapkan peserta didik agar tertib dan 

melakukannya bersama-sama. Dari kegiatan tersebut terdapat 

interaksi positif antar siswa.
8
 Dilihat dari beberapa kejadian yang 

memperlihatkan interaksi sosial antar teman sebaya di SD 

Muhammadiyah Karangbendo Yogyakarta tampaknya para siswa 

memiliki religiusitas yang baik. Karena berinteraksi sosial yang 

positif merupakan cerminan dari makna “Religiusitas”. 

                                                           
7
 Observasi Adanya Interaksi Sosial Pada Saat Proses Pembelajaran di SD 

Muhammadiyah Karangbendo Yogyakarta, Tanggal 22 November 2017. 
8
 Ibid.  
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Menurut Glock dan Stark dalam said alwi, mengemukakan 

bahwa religiusitas atau keberagamaan seseorang menunjuk pada 

ketaatan dan komitmen seseorang terhadap agamanya, artinya 

keberagamaan seseorang pada dasarnya lebih menunjukkan pada 

proses-proses internalisasi nilai-nilai agama yang kemudian 

menyatu dalam diri individu membentuk perilaku sehari-hari.
9
 

Budaya religius merupakan salah satu metode pendidikan 

nilai yang komprehensif. Karena dalam perwujudannya terdapat 

muatan nilai, pemberian teladan, dan penyiapan generasi muda 

agar dapat mandiri dengan mengajarkan dan memfasilitasi 

pembuatan-pembuatan keputusan moral secara bertanggungjawab 

dan keterampilan hidup yang lain. Maka dari itu, dapat dikatakan 

mewujudkan budaya religius di sekolah merupakan salah satu 

upaya untuk menginternalisasikan nilai keagamaan ke dalam diri 

siswa.
10

 

Pelaksanaan budaya religius di sekolah mempunyai 

landasan kokoh yang normatif religius maupun konstitusional 

sehingga tidak ada alasan bagi sekolah untuk mengelak dari usaha 

tersebut. Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan agama 

yang diwujudkan dalam membangun budaya religius di berbagai 

jenjang pendidikan, patut untuk dilaksanakan. Karena dengan 

tertanamnya nilai-nilai budaya religius pada diri peserta didik 

akan memperkokoh iman dan aplikasinya nilai-nilai keislaman 

tersebut dapat tercipta dari lingkungan di sekolah. Untuk itu 
                                                           

9
 Said alwi, Perkembangan Religiusitas Remaja, (Yogyakarta: Kaukaba 

Dipantara, 2014), hlm. 3.  
10

 Muhammad fathurrohman, “Pengembangan Budaya Mutu Sekolah”, 

dalam http://muhfathurrohman.wordpress.com, diakses pada tanggal 28 Februari 

2018. 

http://muhfathurrohman.wordpress.com/
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membangun budaya religius sangat penting dan akan 

mempengaruhi sikap, sifat, dan tindakan peserta didik secara 

tidak langsung. Dalam upaya menginternalisasikan nilai-nilai 

religius pada diri peserta didik sehingga mampu tercermin dalam 

perilaku positif mereka, maka diperlukan berbagai kegiatan 

keagamaan yang pelaksanaannya ditempatkan di lingkungan 

sekolah.
11

 

Kehidupan religiusitas seseorang juga mempengaruhi 

sikap seseorang tersebut. Walgito mengungkapkan bahwa sikap 

merupakan faktor yang ada dalam diri manusia yang dapat 

mendorong dan menimbulkan perilaku tertentu. Sikap 

mempunyai segi pembeda dengan pendorong-pendorong lain 

yang ada dalam diri manusia.
12

 Ancok dan Suroso juga 

mengatakan pada dimensi pengamalan atau akhlak menunjuk 

pada seberapa tingkatan muslim berperilaku dimotivasi oleh 

ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaimana individu berelasi 

dengan dunianya, terutama dengan orang lain. Dalam 

keberislaman, dimensi ini meliputi perilaku suka menolong, 

bekerjasama, berderma, menyejahterakan dan 

menumbuhkembangkan orang lain, menegakkan keadilan, dan 

melakukan kegiatan positif lainya.
13

 

                                                           
11

 Said alwi, Perkembangan Religiusitas Remaja (Yogyakarta: Kaukaba 

Dipantara, 2014), hlm. 3. 
12

 Olivina Dewi Aliefiarahma, “Hubungan Tingkat Religiusitas Dengan 

Sikap Berbusana Muslim Pada Siswi”, Jurnal Pendidikan, Vol. 02, No. 02 Tahun 

2013, hlm. 2-3. 
13

 Ari H Gunawan, Sosiologi Pendidikan : Suatu Analisis Sosiologi Tentang 

Berbagai Problem Pendidikan, (jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 81-82. 
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Azwar mengutarakan bahwa sikap sosial terbentuk karena 

adanya interaksi sosial yang dialami oleh individu. Interaksi 

sosial mengandung arti lebih daripada kontak sosial dan 

hubungan antara individu sebagai anggota kelompok sosial. Pada 

interaksi sosial, terjadi hubungan saling mempengaruhi di antara 

individu yang satu dengan yang lain, terjadi hubungan timbal 

balik yang mempengaruhi dan membentuk pola sikap tertentu 

terhadap suatu obyek.
14

 Jika salah satunya mempengaruhi 

perilaku postif maka akan berdampak postif, begitu juga 

sebaliknya. 

Melalui kegiatan-kegiatan keagamaan, pendidik berusaha 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada 

Allah SWT, juga untuk meningkatkan keberagamaan mereka, 

atau dengan kata lain religiusitas. peserta didik juga diajarkan 

bagaimana berperilaku baik sesuai dengan perintah agama dalam 

hubungannya dengan orang lain. Ajaran agama mempengaruhi 

perilaku seseorang dalam kehidupan sosialnya. Misalnya, 

mendermakan harta untuk aktivitas keagamaan dan sosial, 

menjenguk orang sakit, mempererat silaturahmi, berperilaku jujur 

dan adil, tidak korupsi dan sebagainya.
15

 Sudah jelas bahwa 

keberagamaan seseorang mempengaruhi interaksi sosial 

seseorang karena keberagamaan seseorang yang baik tidak hanya 

baik hubungan manusia dengan Tuhannya, melainkan hubungan 

antar sesama manusia. 

                                                           
14

 Olivina Dewi Aliefiarahma, “Hubungan Tingkat Religiusitas..., hlm. 3. 
15

 Said Alwi, Perkembangan Religiusitas Remaja, (Yogyakarta: Kaukaba 

Dipantara, 2014), hlm. 5-6. 
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 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti 

tertarik untuk mengkaji “Hubungan Antara Religiusitas dengan 

Interaksi Sosial Teman Sebaya Peserta didik kelas III SD 

Muhammadiyah Karangbendo Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas peneliti dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Seberapa tinggi religiusitas peserta didik kelas III SD 

Muhammadiyah Karangbendo Yogyakarta? 

2. Seberapa kuat interaksi sosial teman sebaya peserta didik 

kelas III SD Muhammadiyah Karangbendo Yogyakarta? 

3. Adakah hubungan antara religiusitas dengan interaksi sosial 

teman sebaya peserta didik kelas III SD Muhammadiyah 

Karangbendo Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat religiusitas 

peserta didik kelas III SD Muhammadiyyah 

Karangbendo. 

b. Untuk mengetahui seberapa tinggi interaksi sosial teman 

sebaya peserta didik kelas III SD Muhammadiyyah 

Karangbendo. 

c. Untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dengan 

interaksi sosial teman sebaya peserta didik kelas III SD 

Muhammadiyyah Karangbendo. 
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2. Kegunaan Penelitan ini adalah sebagai berikut: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi semua pihak yang terlibat baik dunia pendidikan, guru, 

siswa, peneliti, maupun peneliti lain. 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan 

bagi guru dalam memberikan intervensi. 

b. Bagi siswa 

Meningkatkan religiusitas dan interaksi sosial teman 

sebaya yang lebih baik lagi. 

c. Bagi peneliti 

Selesainya penelitian bukan berarti selesainya kreativitas 

peneliti, anggaplah penelitian dan hasil penelitian yang 

didapat merupakan awal mula seorang guru memulai 

kreativitasnya. 

d. Bagi peneliti lain 

Penelitian yang peneliti lakukan masih kurang sempurna, 

bagi peneliti lain alangkah baiknya mengembangkan 

kreatifitasnya tiada henti dan menarik untuk diteliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini adalah penelitian yang mengkaji 

hubungan antara religiusitas dengan interaksi sosial teman 

sebaya peserta didik kelas III di SD Muhammadiyah 

Karangbendo Yogyakarta. Setelah dilakukan pengolahan data 

dengan metode statistik beserta analisisnya, maka penelitian 

ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Religiusitas peserta didik kelas III di SD Muhammadiyah 

Karangbendo Yogyakarta secara umum dikategorikan 

tinggi, yaitu sebesar (61,18%).  

2. Interaksi sosial peserta didik kelas III di SD 

Muhammadiyah Karangbendo Yogyakarta secara umum 

dikategorikan tinggi, yaitu sebesar (50,90 %).  

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara religusitas 

dengan interaksi sosial teman sebaya peserta didik kelas III 

SD Muhammadiyah Karangbendo Yogyakarta. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai Sig. P < 0,05 sebesar 0,00 yang 

artinya bahwa Ha (diterima) dan Ho (ditolak). Hubungan 

antara religusitas dengan interaksi sosial teman sebaya 

peserta didik kelas III SD Muhammadiyah Karangbendo 

Yogyakarta sangat kuat ditunjukkan dengan analisis 

korelasi produc moment sebesar 0,749 yang mendekati 

angka 1. Hubungan antara religusitas dengan interaksi 

sosial teman sebaya peserta didik kelas III SD 

Muhammadiyah Karangbendo Yogyakarta bersifat positif, 
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artinya jika religiusitas tinggi maka interaksi sosialnya juga 

tinggi. Hal ini ditunjukkan pada korelasi produc moment 

yang bernilai positif sebesar 0,749. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan prosedur 

penelitian dan penuh dengan kehati-hatian agar hasil dalam 

penelitian ini dapat subjektif mungkin.tetapi untuk 

mendapatkan hasil yang sempurna dalam penelitian ini 

sangatlah tidak mungkin dengan melihat dari keterbatasan 

pelaksanaan penelitian. Setelah melakukan penelitian ini dan 

menganalisis hasilnya, penulis menyimpulkan beberapa 

keterbatasan yang didapatkan dari keseluruhan proses 

penelitian, diantaranya adalah sebagai berikut: 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa angket 

kuisioner, hal ini dapat menimbulkan keobjektivitasan data 

yang diperoleh kurang terjamin. Hal ini disebabkan oleh: 

1. Responden terkadang masih belum serius untuk menjawab 

angket kuisioner yang dibagikan. 

2. Responden dimungkinkan menjawab angket kuisioner 

tidak sesuai dengan kenyataan yang ada. 

C. Saran  

Saran-saran hendak diberikan, tidak lain untuk memberikan 

sedikit masukan kepada pihak-pihak terkait, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Disarankan kepada para guru Sekolah dasar untuk 

lebih giat lagi mengajak peserta didik untuk meningkatkan 
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iman dan taqwa kepada Allah SWT, agar senantiasa 

menambah suasana religius bagi peserta didik yang 

nantinya akan berimbas kepada hubungan interaksi sosial 

antar peserta didik yang positif.  

2. Bagi orang tua 

Religiusitas peserta didik pada dasarnya 

dipengaruhi dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. 

Melihat hasil penelitian yang dilakukan di lingkungan 

sekolah, maka orang tua diharapkan melanjutkan atau 

mendampingi dalam kegiatan apapun sepulang anaknya 

sekolah. Hal ini dikarenakan waktu peserta didik di rumah 

lebih lama daripada di sekolah. 

3. Bagi peneliti lain 

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk melakukan 

penelitian yang serupa. Bagi peneliti selanjutnya dapat 

menambah variabel bebas lain untuk memperkaya model 

yang akan diteliti. Dengan demikian hasil penelitian 

berikutnya dapat lebih sempurna. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 

Lampiran 1:   Tabel II.1 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  

Nomor 24 Tahun 2016 

 

Tingkat 

Kompetensi 

 

Kompetensi 

 

Ruang Lingkup 

Materi 

Tingkat 

Pendidikan  

Dasar (Kelas I-

III)  

Meyakini adanya Allah 

SWT dan mensyukuri 

karunia dan pemberian 

Allah SWT.  

- Memiliki sikap sesuai 

dengan akhlakul 

karimah (akhlak mulia) 

dan budi pekerti serta 

perilaku hidup sehat.  

- Mengetahui keesaan 

Allah SWT 

berdasarkan 

pengamatan terhadap 

dirinya dan  

makhluk ciptaan-Nya 

yang dijumpai di 

sekitar rumah dan 

sekolah.  

- Mengenal pesan-

pesan yang terkandung 

dalam surah pendek 

Alquran, rukun Islam 

yang pertama dan doa 

sehari-hari.  

- Mengenal dan 

mempraktikkan tata 

cara bersuci, shalat dan 

kegiatan agama yang 

dianutnya di sekitar 

rumahnya melalui 

pengamatan sesuai 

dengan ketentuan 

agama Islam.  

- Mengenal dan 

menceritakan kisah 

keteladanan nabi.  

- Mengenal hadis yang 

Alquran  

- Huruf-huruf 

hijaiyyah 

bersambung ataupun 

tidak, dengan 

harakatnya secara 

lengkap sesuai 

dengan makharijul 

huruf.  

- Surah-surah pendek 

pilihan di dalam 

Alquran Q.S. Al-

Fatihah dan Q.S. Al-

Ikhlas.  

- Pesan dan makna 

yang terkandung di  

 

dalam Alquran surat-

surat pendek Q.S. Al- 

Fatihah dan Q.S. Al-

Ikhlas.  

 

Aqidah  

- Asmaul Husna.  

- Kalimat syahadat.  

- Keesaan Allah 

SWT Akhlak dan 

Budi Pekerti.  

- Doa belajar dan 

makan.  

- Perilaku hormat dan 

patuh kepada 

orangtua dan guru.  

- Perilaku saling 

menghormati antar 

sesama anggota 

keluarga.  
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terkait dengan anjuran 

menuntut ilmu serta 

perilaku hidup bersih 

dan sehat.  

- Memahami dan 

mencontoh perilaku 

yang sesuai dengan 

akhlakul karimah  

(akhlak mulia) dan 

budi pekerti.  

- Mengetahui dan 

melafalkan huruf-huruf 

hijaiyyah dan hafalan 

surah dan ayat pilihan 

dalam Alquran, dan 

Asmaul Husna.  

- Melafalkan dan 

mempraktikkan dua 

kalimat syahadat serta 

doa sehari-hari dengan 

benar dan jelas.  

- Meyakini dan 

mengetahui adanya 

Allah SWT, malaikat-

malaikat, dan Rasul-

Rasul Allah SWT.  

- Menunaikan ibadah 

shalat secara tertib 

serta zikir dan doa 

setelah selesai shalat.  

- Menerapkan 

ketentuan syariat Islam 

dalam bersuci dan 

berperilaku.  

- Memiliki dan 

memahami sikap 

sesuai dengan akhlakul 

karimah yang 

tercermin dari perilaku 

kehidupan sehari-hari. 

 

  

 

- Perilaku jujur.  

- Perilaku disiplin.  

- Perilaku 

bertanggung jawab.  

- Perilaku percaya 

diri  

- Perilaku kasih 

sayang kepada 

sesame.  

- Sikap kerja sama 

dan saling tolong 

menolong.  

- Perilaku menuntut 

ilmu.  

- Perilaku hidup 

bersih dan sehat.  

 

Fiqih  

- Tata cara bersuci.  

- Tata cara shalat dan 

bacaannya.  

- Tata cara Wudhu 

dan doanya.  

- Kegiatan agama 

yang dianutnya.  

- Sejarah Peradaban 

Islam.  

- Kisah keteladanan 

para nabi dan rasul.  

- Kisah keteladanan 

Nabi Muhammad 

saw.  

 

Alquran  

- Bacaan Alquran 

surat dan ayat pilihan 

(Q.S. An-Nashr, Al- 

Kautsar,  

- Kalimat dalam 

Alquran surah 

pendek pilihan.  

- Alquran surah 

pendek pilihan.  

- Kandungan dan 

makna Alquran surah 

pendek pilihan.  

 

Aqidah  
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- Keesaan dan 

Keberadaan Allah 

SWT.  

- Asmaul Husna (Al-

Wahhab, Al-„Alim, 

As-Sami„,Al-Bashir, 

Al-„Adil, Al-„Azhim) 

dan maknanya.  

- Keimanan kepada 

Malaikat Allah SWT.  

 

Akhlak dan Budi 

Pekerti  

- Sikap disiplin dan 

tertib.  

- Sikap rasa ingin 

tahu, sabar, dan rela 

berkorban.  

- Sikap kerja keras, 

menghindari perilaku 

tercela, sikap gemar 

membaca.  

- Sikap pantang 

menyerah.  

- Sikap amanah.  

- Perilaku jujur.  

- Perilaku mandiri, 

percaya diri,dan 

tanggung jawab.  

- Perilaku tawaduk, 

ikhlas, dan mohon 

pertolongan.  Peduli 

terhadap sesama.  

- Sikap bersyukur.  

- Sikap santun dan 

menghargai teman.  

- Sikap rendah hati.  

- Perilaku hemat.  

 

Fiqih  

- Bersuci dari hadas 

kecil dan hadas besar.  

- Ibadah shalat, 

makna, tata cara, 

pelaksanaan, dan 

hikmahnya.  

- Zikir dan doa 

setelah shalat, makna 
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dan tata caranya.  

 

Sejarah Peradaban 

Islam  

- Kisah keteladanan 

para nabi dan rasul.  

- Kisah Keteladanan 

Nabi Muhammad 

saw.  
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Lampiran II:   Tabel III.3 

Kisi-kisi Penyusunan Variabel Religiusitas 

 

Variabel 
Sub-

Variabel 
Indikator No item 

Religiusita

s peserta 

didik 

Dimensi 

keyakinan 

- Peserta didik 

mengakui bahwa 

dirinya beragama 

Islam 

- Peserta didik 

Mengakui adanya 

Allah swt melalui 

makhluk ciptaan-Nya 

- Peserta didik 

meyakini bahwa 

malaikat itu ada 

dengan membawa 

tugasnya masing-

masing dari Allah 

swt 

- Peserta didik tidak 

mempercayai setelah 

kehidupan di dunia 

berakhir, masih ada 

kehidupan yang 

abadi di akhirat 

1,2,3,4, 

Dimensi 

peribadatan/

praktik 

agama 

- Peserta didik 

menunaikan shalat 

wajib lima waktu 

- Peserta didik berdoa 

setelah salat  

- Peserta didik rajin 

membaca al-quran 

setiap hari 

- Peserta didik terbiasa 

berdoa sebelum dan 

sesudah makan 

5,6,7,8, 

Dimensi 

feeling atau 

penghayatan 

- Peserta didik merasa 

tenang ketika 

melakukan aktivitas 

disertai do‟a. 

- Peserta didik senang 

mendengar lagu-lagu 

islami  

- Peserta didik merasa 

takut berbohong 

9,10,11, 

12, 
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kepada orang lain 

- Peserta didik merasa 

senang jika doanya 

terkabulkan 

Dimensi 

effect atau 

pengalaman 

- Peserta didik merasa 

senang jika dapat 

menyisikan uang 

jajan untuk berinfaq 

di masjid. 

- Peserta didik 

meminjamkan pensil 

kepada teman, jika 

teman saya tidak 

membawanya 

- Peserta didik 

hormat/patuh 

terhadap orang yang 

lebih tua 

- Peserta didik 

bersyukur dengan 

jumlah uang saku 

yang diterima dari 

orang tuanya 

13,14,15,

16, 

Dimensi 

pengetahuan 

agama 

 

- Peserta didik belajar 

setiap hari karena 

menuntut ilmu itu 

hukumnya wajib 

- Peserta didik 

menjalankan puasa 

wajib, karena 

diantara manfaatnya 

adalah tubuh menjadi 

sehat 

- Peserta didik 

membaca kisah-kisah 

nabi dan rasul karena 

banyak terdapat 

nilai-nilai yang 

positif 

- berperilaku jujur 

karena perilaku jujur 

merupakan tauladan 

dari Nabi 

Muhammad saw 

17,18,19 

20, 
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Lampiran III :   Tabel III.5 

Kisi-Kisi Penyusunan Variabel Interaksi Sosial Teman      

Sebaya 

 

Variabel 
Sub-

Variabel 
Indikator No item 

Interaksi 

Sosial 

teman 

sebaya 

Kerjasama  Peserta didik saling 

membantu teman yang 

mengalami kesulitan dalam 

pelajaran 

 Peserta didik saling 

bekerjasama melaksanakan 

piket kelas 

 Peserta didik bersama teman 

mengerjakan tugas kelompok 

di sekolahan 

1, 2, 3,  

Persaingan   Peserta didik bersaing untuk 

mendapatkan rangking kelas 

 Peserta didik suka 

memamerkan mainan saya 

kepada teman 

 Peserta didik berusaha untuk 

menjadi juara ketika ada 

perlombaan 

4,5,6 

Pertentang

an 
 Peserta didik bertengkar 

dengan teman ketika ada 

masalah yang sepele 

 Peserta didik tidak marah jika 

temannya tidak segera datang 

ketika saya panggil 

 Peserta didik kecewa jika ada 

teman saya yang tidak suka 

dengan pendapat saya 

7,8,9 

Akomodas

i 
 Peserta didik lebih memilih 

untuk mengalah ketika 

pembagian buku tersisa satu 

 Peserta didik berusaha 

melerai teman yang 

berselisih 

 Peserta didik berusaha 

berkata dengan sopan, tidak 

berbicara kotor, atau 

menyinggung perasaan teman 

lain   

10,11,12 
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 Lampiran  IV  : Angket/Kuisioner   

SD MUHAMMADIYAH KARANGBENDO YOGYAKARTA 

Nama   : 

Kelas  : 

Petunjuk pengisian angket. 

Pilihlah salah satu pilihan jawaban yang tersedia dengan memberi tanda (√) pada jawaban yang anda pilih 

! 

Keterangan : 

Selalu = Jika peserta didik melakukan secara terus-menerus dan setiap hari/tiap saat  

Sering = Jika peserta didik melakukan secara terus-menerus, namun tidak setiap hari/tiap saat 

Kadang-kadang = Jika peserta didik melakukan kalau lagi mau saja 

Tidak pernah = Jika peserta didik tidak pernah melakukan 

 

 



86 
 

Angket Religiusitas Peserta Didik 

 

No Pernyataan SELALU SERING KADANG-

KADANG 

TIDAK 

PERNAH 

1 Saya merawat tumbuhan karena tumbuhan 

adalah makhluk ciptaan Allah 

    

2 Saya mengakui bahwa malaikat Ridwan bertugas 

menjaga surga 

    

3 Saya setiap hari shalat wajib lima waktu     

4 Saya berdoa setelah shalat     

5 Saya membaca Al-qur’an/iqra’ setiap hari      

6 Saya terbiasa berdoa sebelum dan sesudah 

makan 

    

7 Saya merasa tenang setelah melakukan aktivitas 

disertai dengan berdo’a.  

    

8 Saya senang mendengar lagu-lagu islami     

9 Saya menyisikan uang jajan untuk berinfaq di 

masjid. 

    

10 Saya meminjamkan pensil kepada teman, jika 

teman saya tidak membawanya 

    

11 Saya menghormati/patuh kepada orang yang     
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lebih tua 

12 Saya belajar setiap hari karena saya tahu, 

menuntut ilmu itu hukumnya wajib 

    

13 Saya menjalankan puasa wajib, karena diantara 

manfaatnya adalah tubuh menjadi sehat 

    

14 Saya senang membaca kisah-kisah nabi dan rasul 

karena banyak terdapat nilai-nilai yang positif 

    

15 Saya berperilaku jujur karena perilaku jujur 

merupakan taulan dan dari Nabi Muhammad saw 
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Angket Interaksi sosial Teman Sebaya 

No Pernyataan SELALU SERING KADANG-KADANG TIDAK 

PERNAH 

1 Saya membantu teman yang 

mengalami kesulitan dalam pelajaran 

sekolah 

    

2 Saya bersama teman melaksanakan 

piket kelas  

    

3 Saya bersama teman mengerjakan 

tugas kelompok di sekolahan 

    

4 Saya dan teman bersaing untuk 

mendapatkan rangking kelas 

    

5 Saya suka memamerkan mainan saya 

kepada teman  

    

6 Saat ada perlombaan, saya berusaha 

untuk menjadi juara 

    

7 Saya bertengkar dengan teman ketika 

ada masalah yang sepele, seperti saat 

teman saya menghilangkan buku saya 

    

8 Saya marah jika teman saya tidak 

segera datang ketika saya panggil 

    

9 Saya kecewa jika teman saya tidak     
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suka dengan pendapat saya  

10 Ketika ada pembagian buku hanya 

tersisa satu, saya akan mengalah untuk 

teman saya 

    

11 Apabila ada teman saya yang 

berselisih dengan teman lain, saya 

akan berusaha melerainya  

    

12 saya berusaha berkata dengan sopan, 

tidak berbicara kotor, atau 

menyinggung perasaan teman lain   
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Lampiran V: Data Hasil Angket 

1. Religiusitas 

Responden  2 3 5 6 7 8 9 10 13 14 15 17 18 19 20 jml 

1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 55 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 59 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 45 

4 2 3 4 4 2 2 2 3 4 2 4 3 2 4 2 43 

5 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 55 

6 4 4 2 3 4 4 2 3 3 2 2 3 2 2 2 42 

7 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 56 

8 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 55 

9 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 57 

10 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

11 3 2 4 4 4 4 2 2 1 2 4 2 2 4 2 42 

12 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 55 

13 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 4 4 3 4 2 52 

14 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 2 4 3 4 51 

15 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 55 

16 4 4 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 40 

17 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 58 



91 
 

18 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 54 

19 3 4 4 4 3 4 3 4 1 3 4 4 3 4 3 51 

20 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 51 

21 2 2 2 3 2 2 3 4 3 3 4 4 3 2 3 42 

22 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 50 

23 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 3 4 53 

24 4 4 2 4 2 3 4 3 1 3 4 3 3 2 4 46 

25 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 2 50 

26 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 56 

27 4 4 1 4 1 4 1 3 1 3 4 3 3 1 1 38 

28 2 1 2 3 2 1 1 4 1 2 3 4 2 2 1 31 

29 2 4 2 3 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 4 38 

30 2 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 53 

31 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 54 

32 3 4 3 3 2 2 2 3 2 4 4 3 4 3 2 44 

33 3 4 2 2 2 2 1 3 1 2 3 3 2 2 1 33 

4 3 3 2 2 2 1 2 3 2 3 2 3 3 2 2 35 

35 4 4 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 38 

36 2 4 2 3 2 2 2 4 2 2 3 4 2 2 2 38 

37 2 4 3 4 4 4 3 2 2 2 4 2 2 3 3 44 

38 2 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 53 
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39 4 2 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 2 4 4 51 

40 2 4 2 3 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 37 

41 1 4 4 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 47 

42 2 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 51 

43 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 52 

44 2 3 4 4 3 2 4 4 2 2 3 4 2 4 4 47 

45 3 4 3 4 1 2 1 3 2 3 2 3 3 3 1 38 

46 3 4 3 4 3 4 2 4 3 2 4 4 2 3 2 47 

47 3 4 2 4 2 2 3 2 3 4 4 2 4 2 3 44 

48 2 4 4 2 3 4 1 2 2 2 4 2 2 4 1 39 

49 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

50 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 52 

51 4 4 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 40 

52 4 4 2 3 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 3 42 

53 4 4 2 4 2 2 2 4 1 2 4 4 2 2 2 41 

54 2 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 53 

55 2 4 4 4 4 3 3 3 2 2 4 3 2 4 3 47 
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2. Angket Interaksi Sosial 

responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jumlah 

1 4 4 2 3 4 4 2 2 4 4 4 4 41 

2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 3 40 

3 2 3 2 3 3 3 2 1 4 2 2 3 30 

4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 2 39 

5 4 3 3 4 4 3 2 4 4 2 4 4 41 

6 2 3 2 2 3 2 2 1 1 2 2 3 25 

7 4 4 4 3 3 4 1 3 2 4 2 4 38 

8 3 4 3 3 3 4 2 4 4 2 4 4 40 

9 4 4 4 4 3 3 1 4 4 4 4 4 43 

10 3 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 42 

11 2 3 3 2 3 4 2 1 2 1 1 2 26 

12 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 44 

13 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 40 

14 2 4 4 4 2 3 1 3 4 4 4 4 39 

15 4 4 4 3 4 3 1 3 3 2 4 4 39 

16 2 4 2 2 3 3 1 2 2 4 2 3 30 

17 3 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 4 40 

18 3 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 3 38 
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19 1 2 3 3 4 4 2 2 3 4 3 3 34 

20 3 4 3 3 3 3 2 4 4 2 4 4 39 

21 3 3 2 3 1 2 1 3 3 4 3 4 32 

22 3 4 2 3 3 4 1 3 2 2 3 3 33 

23 3 4 4 2 4 3 2 2 4 2 4 4 38 

24 1 4 1 3 4 2 1 4 4 4 4 4 36 

25 2 2 2 4 3 4 2 2 2 4 4 4 35 

26 4 4 4 4 3 4 1 2 3 4 4 4 41 

27 4 3 4 3 4 1 4 2 4 3 2 4 38 

28 2 2 3 2 2 2 1 2 3 1 2 2 24 

29 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 28 

30 3 4 2 4 2 2 2 2 2 3 4 4 34 

31 3 4 2 3 2 4 1 4 2 2 2 4 33 

32 3 4 2 4 3 3 2 2 3 2 4 3 35 

33 2 4 2 2 3 2 2 3 4 2 3 2 31 

34 3 3 4 3 3 2 2 3 4 2 2 3 34 

35 2 2 2 2 2 2 2 3 4 1 1 3 26 

36 2 2 3 2 4 2 2 1 4 1 2 3 28 

37 2 2 2 2 3 3 1 2 4 2 4 4 31 

38 2 4 2 3 3 4 2 4 4 4 2 4 38 

39 3 3 2 2 3 4 2 2 4 2 2 3 32 
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40 2 3 2 2 3 2 1 3 2 3 3 4 30 

41 3 3 3 3 4 4 1 3 4 4 2 4 38 

42 3 4 4 4 3 2 1 3 3 2 3 4 36 

43 4 4 3 3 3 4 2 3 4 2 4 4 40 

44 3 3 4 2 3 4 1 2 2 4 4 2 34 

45 2 2 3 3 3 3 1 4 3 1 2 2 29 

46 4 4 4 2 2 3 1 3 3 2 4 4 36 

47 2 4 3 4 4 2 1 3 3 3 4 4 37 

48 2 2 3 2 3 4 1 2 2 2 2 3 28 

49 4 3 4 4 2 4 4 2 3 4 4 4 42 

50 3 4 4 3 4 4 2 2 4 3 4 4 41 

51 2 4 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 29 

52 2 4 3 2 4 2 3 3 1 2 3 2 31 

53 2 4 2 2 3 2 1 3 3 2 2 4 30 

54 4 4 2 4 4 4 2 3 4 2 2 4 39 

55 2 3 2 2 2 4 1 3 3 2 2 4 30 
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Lampiran VI  : Hasil uji validitas 

a. Uji Validitas Item Angket Religiusitas 

 

No Nilai (rix) Keterangan 

1 0, 152 Tidak valid 

2 0, 312 Valid 

3 0, 315 Valid 

4 0, 201 Tidak valid 

5 0, 609 Valid 

6 0, 509 Valid 

7 0, 531 Valid 

8 0, 601 Valid 

9 0, 805 Valid 

10 0, 421 Valid 

11 0, 238 Tidak valid 

12 0, 264 Tidak valid 

13 0, 583 Valid 

14 0, 625 Valid 

15 0, 452 Valid 

16 0, 258 Tidak valid 

17 0, 421 Valid 

18 0, 625 Valid 

19 0, 609 Valid 

20 0, 805 Valid 
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b. Uji Validitas Item Interaksi Sosial Teman 

Sebaya 

 

No Nilai (rix) Keterangan 

1 0, 685 Valid 

2 0, 545 Valid 

3 0, 515 Valid 

4 0, 701 Valid 

5 0, 421 Valid 

6 0, 465 Valid 

7 0, 300 Valid 

8 0, 332 Valid 

9 0,369 Valid 

10 0,535 Valid 

11 0,672 Valid 

12 0,492 Valid 

 

Lampiran VII: Hasil Uji Reliabilitas 

 

a. Hasil Uji Reliabilitas Angket Religiusitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,819 20 

 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas Angket Interaksi Sosial 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,732 12 
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Lampiran VIII : Data Skor Variabel Religiusitas 

a. Deskripsi Tingkat religiusitas Peserta Didik Kelas III SD 

Muhammadiyah Karangbendo Yogyakarta 

 

Xr = nilai minimal  = jumlah item x skala 

terkecil 

Xt = nilai maksimal  = jumlah item x skala 

terbesar 

Mean    = 
      

 
 

Standar Deviasi/SD  =  
      

 
 

Kategori = 

Tinggi  = x ≥ m + 1 SD 

Sedang  = x > m – 1 SD --- x < m + 1 SD 

Rendah  = ≤ m – 1 SD 

Xr = 15 x 1 = 15 

Xt = 15 x 4 = 60 

Mean  
     

 
 = 37,5 

SD = 
       

 
 = 7,5 

maka diperoleh kategori-ketegori religiusitas 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel IV.1 

Kategori Penilaian Tingkat Religiusitas 

 

No Nilai Kategori 

1 X ≥ m + 1 (SD) 

X ≥ 37,5 + 7,5 

Tinggi 

2 30 < X < 45 

(37,5 – 7,5) (37,5 + 7,5) 

Sedang 

3 X ≤ 30 Rendah 

                  

Tabel IV.2  

Kategorisasi Tingkat Religiusitas Secara Umum Peserta 

Didik SD Muhammadiyah Karangbendo Yogyakarta  

 

No  Batas skor Kategori Jumlah 

responden 

Presentase 

1 45 – 60 Tinggi  34 61,81 

2 31 – 44 Sedang 21 38,19 

3 25 – 30 Rendah  -  

Jumlah  55 100% 
 

Deskripsi Tingkat Interaksi Sosial Teman Peserta Didik 

Kelas III SD Muhammadiyah Karangbendo Yogyakarta 

Xr = 12 x 1 = 12 

Xt = 12 x 4 = 48 

Mean  
     

 
 = 30 

SD = 
     

 
 = 6 

maka diperoleh kategori-ketegori interaksi sosial adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel IV.3 

Kategori Tingkat Interaksi Sosial 

 

No Nilai Kategori 

1 X ≥ m + 1 (SD) 

X ≥ 30 + 6 

Tinggi 

2 24 < X < 36 

(30 – 6) (30 + 6) 

Sedang 

3 X ≤ 24 Rendah 

 

Berdasarkan analisis data, religiusitas peserta didik SD 

Muhammadiyah Karangbendo dapat dikategorikan sebagai 

berikut: 

Tabel IV.4 

Kategorisasi Tingkat Interaksi Sosial Secara Umum 

Peserta Didik SD Muhammadiyah Karangbendo 

Yogyakarta  

 

No  Batas skor Kategori Jumlah 

responden 

Presentase 

1 36 - 48  Tinggi 28 50,90% 

2 25 – 35 Sedang 26 47,27% 

3 12 – 24 Rendah 1 1,83% 

Jumlah   100% 
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Lampiran IX:  Hasil Pengujian Prasyarat Analisis  

a. Uji Normalitas Data Religiusitas dan Interaksi Sosial Teman 

Sebaya 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 55 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,44473481 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,056 

Positive ,043 

Negative -,056 

Kolmogorov-Smirnov Z ,415 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,995 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

b. Hasil Uji Lineritas 

 

                                            ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Interaksi Sosial * 

Religiusitas 

Between 

Groups 

(Co

mbi

ned

) 

1057,825 23 45,992 3,563 ,001 

Lin

eari

ty 

817,225 1 817,225 63,30

7 

,000 
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Dev

iati

on 

fro

m 

Lin

eari

ty 

240,600 22 10,936 ,847 ,652 

Within Groups 400,175 31 12,909   

Total 1458,000 54    

 

Lampiran X: Hasil Uji Hipotesis  

 

Hubungan Antara Religiusitas Dengan Interaksi Sosial Teman 

Sebaya Peserta Didik Kelas III SD Muhammadiyah 

Karangbendo Yogyakarta 

Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 Religiusitas Interaksi Sosial 

Religiusitas 

Pearson Correlation 1 ,749** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 55 55 

Interaksi 

Sosial 

Pearson Correlation ,749** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 55 55 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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 Lampiran XI : Foto Kegiatan Peserta Didik di Sekolah  

 

  

 

 

                         

 

 

 

 

Peserta didik saat  

membaca Al-qur’an 

peserta didik saat  

melaksanakanhalat 

Peserta didik saat  

Murojaah juz amma 

Peserta didik saat 

pembelajaran Baca 

Tulis Al-Qur’an 
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peserta didik saat  

makan siang  

bersama 

 

 

peserta didik bersalaman kepada para guru 

setelah 

sampai 

di 

sekolah 

 

 

Peserta didik menyelesaikan hafalannya 
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Lampiran XII: Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran XIII : Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran XIV : Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran XV : Surat Izin Kesbangpol 
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Lampiran XVI  : Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran XVII : Sertifikat SOSPEM 
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Lampiran XVI II : Sertifikat OPAK 
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Lampiran XIX : Sertifikat Magang II 
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Lampiran XX: Sertifikat Magang III 
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Lampiran XXI: Sertifikat KKN 
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Lampiran XXII  : Sertifikat ICT 
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Lampiran XXIII  : Sertifikat PKTQ 
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Lampiran XXIV : Sertifikat TOEC 
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Lampiran XXV : Sertifikat IKLA 
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Lampiran XXVI : Sertifikat Lectora 
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Lampiran XXVII : Sertifikat KMD 
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Lampiran XXVIII : Curiculum Vitae 

DATA PRIBADI 
 
Nama   : Alwi Arifianto 
Alamat  : Bedilan, Bolu, Margokaton 
Seyegan, Sleman RT 005/RW 017 
Telepon  : - 
HP                   : 081327588374 
Email    : alwiarifianto6@gmail.com 
Tanggal Lahir   : 06 Mei 1996 
Kebangsaan     : Indonesia 
Agama              : Islam 
Jenis Kelamin    : Laki-laki 
Status              : - 
 
LATAR BELAKANG 
PENDIDIKAN 
 
Pendidikan Formal 
 
2008 - 2011 : SMA Negeri 1 Seyegan 
2006 - 2008 : SMP Negeri 3 Mlati 
2001 - 2006 : SD Negeri Banyurejo 1 
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